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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian penulis sebagai berikut : 

Bahan steel slag sebagai bahan substitusi agregat kasar dengan penambahan 

dedak padi sebagai bahan serat selulosa alami pada lapis perkerasan Stone Matrix 

Asphalt (SMA) ditinjau dengan menggunakan parameter Marshall tidak dapat 

digunakan. Karena hasil dari penelitian ini terdapat pada parameter Rongga Dalam 

Campuran / Void in Mix (VIM) tidak memenuhi syarat kelayakan untuk semua 

kadar steel slag, sehingga tidak didapatkan kadar steel slag optimum. 

6.2 Saran 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini untuk 

pengembangan lebih lanjut : 

Tidak menggunakan bahan Steel Slag yangnberasal darixPT. BonjornJaya. 

Hal ini karena bahan tersebut tidak dapat digunakan sebagai bahan substitusi pada 

lapis perkerasan Stone Matrix Asphalt pada penelitian ini. 
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